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BAB I

PENDAHULUAN

l.l. Latar Belakang masalah

Datam Kondisi perekonomian dunia usaha yang belum menunjukkan

tanda-landa pemulihan yang cukup berarti akibat krisis moneter dan politik

akhir-akhir ini, perusaliaan dituntut untuk tetap menjaga kelangsungan hidup

usahanya dengan mengupayakan pencapaian laba semaksimal mungkin'

Laba merupakan tujuan utama perusahaan baik industri, dagang, mauprur

jasa. Untuk mengejar laba tersebut perusahaan diharapkan dapat

meningkatkan volume penjualannya baik secara kedit maupun secara tunai.

Penjualan secara kedit memiliki dampak bagi perusahaan yaitu timbulnya

piutang.

Piutang adalah suatu tagihan atas se.iumlah uang te(entu kepada pihak-

pihak yang telah membeli produk perusahaan secara kredit. Piutang juga

dapat diartikan sebagai bagian dari akti'ra lancar yang mempuryai daya

likuiditas setelah kas atau bank, artinya piutang sewaktu-waktu dapat

berubah menjadi kas yakni melalui pengumpulan piutang itu sendiri.

Dengan posisinya yang cukup likuid tersebut piutang mempunyai pengaruh

yang cukup besar terhadap ketersediaan dana serta kelangsungan hidup

usaha perusahaan.
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Dalam Usaha pencapaian laba atau keuntungan merupakan hal umum

bagi perusahaan unnrk menjalankan penjualan secara kedit yang diharapkan

dapat meningkakan volume penjualan. Disamping itu sistim ini akan

berpengaruh besar terhadap jumlah konsumen perusahaan baik secara

kuantitatif maupun kualitatif serta diharapkan mampu bersaing dengan

perusahaan-perusahaan lain yang sejenis atau menghasilkan produk yang

sejenis.

Perputarau rnodal kerja yang cepat sangat membantu perusahaan

dalarn menjaga likuiditas serta kelangsungan usahanya. Dimana semakin

cepat piutang menjadi kas akan semakin baik bagi perusalaan. Perusahaan

akan tetap menjalankan usahanya dan memenuhi kewajiban-kewajibannya

apabila rnernpturyai cukup dana yang tersedia. Manajemen harus benar-

benar rnemperhatikan faktor piutang dengan mempercepat proses

penagihannya karena erat kaitarnya dengan hal tersebut diatas. Kelancaran

proses produksi barang dan jasa diharapkan dapat menunjang upaya

penjualan kredit sehingga laba yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Untuk rnenjamin cash flow rnasuk yang berasal dari piutang dapat

berjalan lancar maka perusahaan harus memiliki sistim piutang yang baik

dan disesuaikan dengan kondisi konsumen. Hal ini dimaksudkan untuk

rnenghindari resiko kredit macet, penundaan atas pembayaran piutang serta

kemungkinan konsumen melarikan diri, manajemen juga harus mengetahui

keadaan konsumennya agar sistirn yang telah ditetapkan tidak

mengakibatkan berpalingnya konsumen kepada barang atau jasa perusahaan
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tain yang sejenis, karena berpenganrh terhadap volume penjualan dan daya

saing perusahaan yang pada akhrmya target laba yang ditetapkan tidak

terealisasi.

Penurnpukan piutang dalatn jurnlah yang cukup besar akan

rnengakibatkan lierugian bagi pemsahaan. Perusahaan akan kehilangan

kesempatan urtuk merebut pasar yang luas karena keterbatasan dana akibat

perputaran modal melalui piutang tidak berjalan dengan baik sehingga

produksi baraug dan jasa mengalami kemacetan. Disarnping itu resiko tidak

tertagih atau kredit macet semakin besar sehingga mengurangi ketersediaan

dana dan likuiditas perusahaan. Selain dapat meningkatkan laba dan

memperoleh pelanggan yang lebih banyak, penjualan kedit juga memiliki

dampak yaitu penumpukkan investasi dalarn bentuk piutang. Hal ini menjadi

masalah yang besar bagi perusahaan, karena perusahaan akan menanggung

biaya tinggi atas investasinya tersebut terhadap resiko kedit macet. Selain

itu perusahaanjuga akan kehilangan kesempatan untuk memproduksi barang

atau jasa laiunya akibat penumpukan dana tersebut. Dengan dernikian

penrsahaan akan semakin mengalami kesuli;an likuiditas dalam menjalankan

kegiatan usahanya dan rnemenuhi kewajiban-kewajibannya baik intem

maupun ekstenr perusahaan.

Dengan Besamya volume penjualan kedit setiap tahunnya berarti

penrsahaan hanrs menyediakan investasi yang lebih besar dalam pos

piutang. Dimana semakin besar jumlah piutang yang dimiliki oleh

perusahaar mengakibatkan sernakin besar pula resiko yang ditarggturg oleh
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perusahaan tersebut. Untuk itu perusahaan harus berhati-hati dan perlu

mengadakan sistirn penjualan kredit yan tepat dan efisien sehingga likuiditas

pemsahaan tetap te{aga dan meningkat.

1.2. Perumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang masalah tersebut diatas maka

pennnusan masalair yang penulis ajukan adalah sebagai berikut :

"Sejauhmana Peranan Pengendalian Piutang Terhadap Kondisi

Likuiditas Perusahaan pada PT "ARTHA DINAMIS SENTOSA" di

Surabaya ?".

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan peuelitiarr ini adalah untuk :

"Untuk mengetahui Sejauhmana peranan pengendalian piutang terhadap

kondisi liituiditas perusahaan puda PT "ARTHA DINAMIS SENTOSA"

di Surabaya."

1.{. Manfaat Penclitian

Bagi Peruriahaan

Dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil

keputusan dalam rangka memecahkan masalah yang dihadapi

perusahaan.
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2. Bagi Penulis

Sebagai bahan pertimbangan artara pengetahuan teoritis yang diperoleh

diperkuliahan dengan kenyataan yang terdapat dalarn praktek, sehingga

penulis dapat mengetahui sejaullnana teori-teori tersebut dapat

diterapkan dalam keadaan yang sesungguhnya.

3. Bagi Universitas

Untuk menarabah perbendaharaan karya ilmiah di Universitas Katholik

Danna Cendika.

1.5. SistematikB Penyusunan Skripsi

Dalam hal ini rnerntrerikan gambaran secara singkat tncngenai isi dari skripsi

ini, sehingga para pembaca dapat mengetahui tentang apa yang terkandung

didalamnya. Untuk itu sistematika penyusunan skripsi adalah sebagai

berikut:

Bab I : Pendahuluan

Pada bab ini memberikan penjelasan mengenai latar belakang

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

dan sistematika penyusunan skripsi.

Bab II : Tinjauan Kepustakaan

Pada bab ini rnemberikan penjelasan tentang landasan teori, bagan

aliran sistem dan prosedur akuntansi, hipotesa yang nantinya akan

diterapkan didalamnya.
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Bab III : Metode Penelitian

Pada bab ini rnemberikan penjelasan tentang definisi operasional,

jenis dan surnber data, prosedur pengambilan data dan tehnik analisis

data.

Bab IV : Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini memberikan penjelasan tentang gambaran umum, obyek

penelitian, diskrispi hasil penelitian, dokumen yang dipergunakan

dalam sistem dan prosedur akuntansi, analisis permasalahan,

pemecahan masalah yang terjadi pr.la perusahaan tersebut.

Bab V : Simpulan dan Saran

Pada bab ini mernberikan penjelasan mengenai simpulan dan saran

yang nantinya akan dapat dipergunaan jika sistem-sistem prosedur

akuntansi tersebut diPakai.
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BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Landasan Tr oli

2.1.1. Pengertian Piutang

Dalarn tJ:;aha untuk meningkatkan volune penjualan kebanyakan

penrsahaar besar menjual produknya dengan sistim penjualan kedit

disanping sistirn penjualan turai. Penjualan kredit ini tnerupakan penjualan

yang didahului dcngan pcnyoraltan barang atau jasa yang di.jual dan

pembayarannya akan diterima kernudian. Melalui cara tersebut perusahaan

yang rrelakukan penjualan krsdit tidak segela memperoleh uang ftutai tetapi

menirnbulkan piutang pada langganan.

Dengan demikian piutang merupakan eiemen modal kerja. Rantai

perputaran modal ke{a adalah sebagai berikut :

Kas - hrventory - Piutang - Kas

Jadi dengan melaksanakan penjualan secara krcdit berarti adanya

pitrtang kcpada pihak lain. Unhrk itu pcnulis rnemberikan bcberapa pcndapat

dari berbagai ahli mengenai piutang.

Pengertian piutang mentrut Baridwan (2000:124) menyatakan bahwa :

"Piutang atau tagihan adalah penjrnlan barang atau jasa dari
pcrusahaan. l)atla saat irri barryak ,lilakukan dengarr krcdil schingga ada
tenggang waktu sejak penyerahan barang atau jasa sarnpai saar

diterimanya uang".
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Pengertian piutang menrmt Riyanto (1989:76) menyatakan bahwa :

"Piutang dagang adalah peujualan kredrt yang tidak segera

menghasilkan penerirnaan kas, tetapi tnenimbulkau piutang langganan
dan barulah kernudian hari jatuh ternponya terjadi aliran kas masuk
yang bcrasal dari pengurnpulan piutang tersebut".

"Piutang adalah suatu perkiraan aktiva yang menunjukkan jutnlah yang
lcrlnrtang pada perusahaan scbagai akibat pcrrjualan bamng atau jasa

socara kredit".

Pengertian piutang rnenurut Honrgren et al (1997:402) menyatakan bahwa :

"Piutang merupakan klaim uang pada perusahaan maupun individu

dimana klaim tersebut biasanya dioapatkan dari penjualan barang atau

jasa ataupun dari peminjaman uang".

Dari beberapa pendapat tersebut oiatas maka dapat ditarik suatu

kesimpulan bahwa piutang dagang adalah segala tagihan yang timbul

sebagai akibat dari perusahaan rnelaksanakan penjualan secara ksdit atas

barang atau jasa yang dihasilkannya.

Adapun tujr-ran dari perusahaan mengadakan inventasi dalam piutang

adalah agar volume penjualan dapat meningkat dibandingkan dengan

penjualan secera hrnai. Disarnping ihr.iug6 unluk menghadapi persaingan

dengan perusahaan lain yang sejenis.

Pengklasifikasian piutang ditinjau tlari segi perjanjian menurur

Baridwan (2000:127) dibedakan rnenjadi 2 kelompok yaitu :

I . Tagihan-tagihar yang tidak didukung dengan jarrji tertulis.
Piulang tersebut terdiri dari :

a) Piutang dagang, yaitu piutang yang timbul dari pedualu
barang atau jasa yang dihasilkan oleh penrsahaan.

Pengertian piutang menurut Kartadinata ( l98l:172) menyatakan bahwa :
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b) Piutang bukan dagang, yaitu prutang yang tirnbul bukan dari
penjualan barang atau jasa yang dihasilkan.

c) Piutang penghasilan, yaitu penghasilan yang sudah dihitung
sebagai keunfungan tahun yang bersangkutan tetapi belum
diterirna dan akan drterirna pada tahun yang akan datang.

2. Tagihan+agihan yang didukung dengan janji tertulis disebut
piLlang wesel.

Piutang wesel adalah tagihan penrsahaan kepada pihak lain yang
dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian yang diatur dalam
undang-undang dan piutxng wesel ini dapat diperjualbelikan atau
didi;kontokan.

2.1.1.1. Faktcr-faktor yang rnempengaruhi besar kecilnya investasi dalam

Piutang.

z\da beberapa faktor yang dapat mempengaruhi besar kecilnya

investasi dalam piutang setiap penrsaltaan.

Menurut Riyanto (1989:82) adalah sebagai berikut :

l. Volume penjualan kredit
2. Syarat-syarat pernbayaran penjualan kredit
3. Ketentuan tentang pembatasan kedit
4. Kebijaksanaan dalarn nrengtunpulkan piutang
5. Kebiasaan rnentbayar dari para langganan

Ad l. Vohune Penjualan Kredit

Apabila suatu perusahaan memperbesar penjualan keditnya

lnaka investasi dalam piutang juga semakin besar. Dengan kata lain

makin besantya penjualan kredit setiap tahunnva bera(i pcnrsahaan

itu harus menyediakan investasi yang lebih besar Iagi dalam piutang.

Besarnya jumlah piutang bera(i semakin besar resikonya, tetapi

bcrsarna.ln dcrrgalr itu jtrga nrcnrpcrbcsar probabilitasrrya.
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Ad 2. Syarat-syarat Pembayaran Penjualan Kredit

Syarat pembayaran penjualan kedit dapat bersifat ketat dan

Iunak. Apabila menetapkan syarat pembayaran yang ketat maka

besamya jumlah piutang tidak dapat ditagih akan lebih kecil

dibandingkan dengan syarat yang lunak, se(a dalam hal ini

perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kedit daripada

pertimbangan probabilitasnya. Syarat yang ketat misalnya dalam

bcn(uk batas waktu pcrrrbayaran yang pendck darr pontbcbanar

bunga yang berat pada pembayaran piutang yang terlambat.

Ad 3. Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit.

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas

maksimal atau plafon kedit 1,ang diberikan kepada langganannya.

Semakin tinggi plafon yang ditetapkan bagi masing-masing

langganan berarti semakin besar pula rnodal yang diinvestasikan

dalarn piutang. Demikian pula ketentuan mengenai siapa yang dapat

diberikan kedit, rnakin selektif langganan yang dapat diberikan

kredit akan memperkecil investasi dalam piutang. Dengan demikian

dapat disirnpulkan bahwa pembatasen kredit disini berupa kualitatif

dan kuantitatif
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Ad 4. Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang.

Perusahaan yang rnenjalankan kebijakan pengumpulan

piutang secara altif akan mengeluarkan uang lebih banyak daripada

perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan pengumpulan secara

pasif dikarenakan ultuk membiayai aktifitas pengumpulan piutang

tersebut. Piutang secara aktif. Kemwrgkinan rnemiliki investasi

dalam pit*ang yang lebih kecil daripada perusahaan yang

rncn;alankan kebijaksanaarr pengunpulan piutang secara pasif.

Ad 5. Kebiasaan Membayar Dari Para Largganan.

Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasaan

membayar dengan rnenggunakan kesempatan rnendapatkan cash

discount, dan acla sebagran langganan yang tidak rncnggunakan

kesempatan tcrsebut. Perbedaan cara pernbayaran ini tergantung cara

penilaian para langganan terhadap altemative rnana yang lebih

menguntungkan. Apabila perusahaan telah menetapkan syarat

pembayaran 2/10 net30, maka para langganan dihadapkan pada 2

alternatifyaitu:

1. Apakah langganan akan membayar pada hari ke-10.?

2. Apakah pada hari ke-30 sesudah barang diterima?

Pada umurnnya para langganan lebih menyr"rkai pembayaran

pada lrari ke-10, karena akan rnendapatkan cash discourrt sebesar 2o%.

Kebiasaan membayar dari para langganan akan berpengaruh
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terhadap besarnya investasi dalam pitrtang. Bila sebagian besar para

Iangganan membayar dalarn periode discount, maka dana yang

tertanam dalam piutang akan cepat bebas. Hal ini berarti irvestasi

dalarn pfutang akan semakin kecil.

2.1 .1.2. Usaha-usaha untuk lnempercepat pengumpulan piutang

Pada kenyataannya, walaupun pentsahaan telah meletapkan

jangka waktu pclunasan maksimal atas piutangnya, nalnttn sering

terjadi keterlarnbatan pelunasan piutang dari para langganan.

Keterlanbatan dalam pengumpulan piutang akan rnenyebabkan

investasi modal dalam piutang semakin besar.

Untuk mengatasi keterlambatan tersebut, maka cara yang dapat

digunakar, adalah:

a. Mernberikan potongan harga bagi para langganan yang

mernbayar dalam tempo yang lebih pendek. Dengan memberikan

potongan harga diharapkan para langganan akan melunasi

prutang dengan lebih cepat.

Misalnya: 2/10-30, yang berarti bahwa pembeli akan menerima

potonBan turai sebesar 27o bila pelunasan kredit dilakukan dalam

waktu paling lambat l0 hari sctelah periode kredit. Ttuni yaug

ditawarkan rnaka keseluruhan jurnlah ltutangnya harus dilunasi

dalam waktu paling lambat 30 hari setelah awal periode kredit.
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Dengan demikian dapat disirnpulkan bahwa penentuan

persyaratan kedit terdapat 3 hal:

l. Potongan turai atau cash discount.

2. Periode potongan tunai.

3. Periode kredit.

Jadi dengan adanya kebijaksa-1aan persyaratan kredit tersebut

diharapkan agar para langganan dapat menggunakan kesempatan

ini unnrk rnendapatkan potongan, dan bagi perusahaan dapat

memperoleh dana segar dari pembayaran piutang dalam tempo

pelunasan yang lebih peu,lek agar tingkat perputaran piutang

dapat lebih cepat.

b. Mengusahakan agar barang atau jasa lebih disukai oleh

kc'nsumen, maka barang atau jasa yang dibuat harus sesuai

dengan kebutuhan dan selera konsumen serta mengadakan

prornosi yang inscnlil' dan lcrarah. Dcngan lrcgitu akan

nrcuirnbulkan kepercayaan kepada pelanggan bahwa barang-

barang yang dibelinya akan cepat laku apabila dijual kembali

sehingga dapat mendorong para langganan atau pedagang untuk

membayar secara kontan atau dalam tempo pelturasan yang lebih

cepat.
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c. Ivletaksanakan langkah-langkah pengumpulan piutallg secara

intensif Cara pcngumpulan piutang yang pasif akan

mc,ryebabkan semakin lamanya urnur piutang atau pel?utaran

piutangnya. Dengan dernikian dilakukan usaha untuk

nlempercepat waktu pengumpulan piutang, Inaka salah satu

langkah yang perlu dtempuh adalah rnelakukan penagihan

piutang secara intensif.

Adapun teknik pengrunpulan piutang yang biasa dilakukan oleh

perusahaan adalab sebagai berikut:

a. Penagihan Melalui Pengiriman Surat.

Teknik pengumpulan piuang ini dapat dibedalian menjadi 2

yaitu:

l. Pengirirnan nota.

Dalam cara ini perusahaan akan lnengirlln nota

pemberitahuan kepada langganannya mengenai besamya

jumlah kewajiban yang harus dibayar beserta batas waktu

pernbayarannya.

2. Pengiriman surat taglhan.

Cara ini dilakukan bila jangka waktu pengumpulan

piutang telah nrelewati batas waktu toleransi yang telah

ditentukan oleh perusahaan. Dengan cara ini perusahaan

akan memberitahukim kepada para pelanggannya bahwa
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saat pemenuhan kervajibannya sudah terlambat dan

meminta pelanggar, tersebut segera memenuhi

kewajibannya.

b. Penagihan Melalui Telepon.

Cara ini dapat dilakukan apabila setelah dikirim surat tagihan

hutang tersebut belurn;uga dibayar. Dalam hal ini bagian

kredit atau petugas penag:han dapat menelepon pelanggan

tersebut dan memintanya segera melunasi kewajibamya.

c. Kunjungan Personil.

Teknik pengumpulan piutang dengan melakukan kunjungan

personil ke tempat para pelanggan, seringkali digunakan

karena dirasakan sangat efektif dalam usaha-usaha

pengumpulan piutang.

d. Menyelenggarakan Administrasi Piutang Secara Baik.

Pencatatan piutang yang baik dapat ntemberikan suatu solusi

yaug tepat ba1;i perrrahaan dalam mengambil langkah yang

diperlukan. Karena dengan adanya pencatatan piutang yang

baik maka dapat rnemberikan informasi rnengenai pelanggan-

pelanggan yang belum melunasi kewajibannya sampar

dengan batas waktu yang telah ditentukan. Tanpa
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administrasi yang balk, perusahaan akan sulit rnengambil

langkah-langkah yang tepat dalam usaha pengumpulan

piutang.

Seperti yang telah diuraikan didepan, dalam transaksi penjualan

kredit saat penyerahan barang tidak bersamaan waktunya dengan

penenmaan uang. Untuk itu cash inflow yang terjadi karena

penjualan kedit dapat direncanakan dengan menyusun budget atau

schcdule pcngumpulan piutang.

Adapun urtuk menjelaskan hal ini, naka penulis akan

menyajikan contoh penyusunan budget atau schedule pengumpulan

piutang tersebut.

Contoh : Rencana Penjualan Perusahaan

Bulan Jumlah Peniualan

Januari Rp.1.000.000,-

Februari Rp.1.500.000,-

Maret Rp.2 000.000,-

Syarat pembayaran ditetapkan 5/15 net 30

Cara pembayaran yang biasa digunakan adalah sebagai berikut:

l. 50% terkunpul dalarn waktu l5 hari sesudah bulan penjualan

2. 307o terktunpul dalam waktu 30 hari sesudah bulan penjualan

3. 20% terkumpul dalam bulan sesudah bulan penjualan
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Berdasarkan data tersebut diatas maka penulis akan menyusun

budget atau anggaran Piutangnya.

Pcrhitungannya adalah sebagai berikut :

Penerimaan piutang dalam bulan Februari

50% x Rp. 1.000.000,- = Rp.500.000,-

Potongan Tunai : 5% x Rp.500.000 = Rp. 25.000.-

Rp.475.000,-

30% terkumpul dalarn waktu sisanya : /1 5

Hari terakhir = 30% x Rp.1.000.000,-: Ro.300.000.-

Rp.775.000,-

Piutang yang terkumpul Calam bulan ke-2 sesudah bulan

penjualan :201:o x Rp.l.000.000,- : Rp.200.000,-

2.1.2. PengertilnPengendalian

Pengendalian merupakan usaha sistematis perusahaan untuk

mencapai tujuan dengan cara membandingkan prestasi kerja dengan rencana

yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam hal ini pengendalian piutang harrrs

dilakukan dengan tepat dan teliti, sehingga tujuan yang telah ditetapkan

dapat tercapai.

Adapun pengertian daripada pengendalian menurut Adikusuma

( 1985:20) adalah
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pengendalian intem terdiri atas renca.na organisasi dan setnua metode

dan tindakan yang dikoordinasi, yang diterapkan dalam suatu

perusahaan urtuk mengamankan aklivanya, mengecek ketelitian dan

dapat kredibilitas akuntingnya, guna meningkatkan efisiensi

operasior.alnya dan mendorong rmtuk ditaatinya segala kebijaksanaan

yang tetah ditetapkan oleh pirnpinatr perusahaan.

Jadi dapat diartikan bahwa pengendalian ini untuk mengamankan

aktiva penrsahaan dari pencurian, pemborosan, dan penyalahgrmaan

Pengendalian intern secara tipikal akan menekankan pada pembagian tugas,

pemisahaan tugas dan operasional, aktivitas dan akuntansi dan catatan yang

memadai.

Begitu pentingnya sistem dari pengendalian, akan dapat

menpengaruhi perilaku menuju apa yang paling baik untuk organisasi, darr

ini menjadi tcma yang diterima umum. Kebutuhan unh* pengendalian

dernikian akar memberikan modal yang diperlukan untuk operasi sekarang

dan jangka panjang dirnana dipcrgunakan ttntuk tnenraksintalkan laba.

2.1 .2.1 . Prinsip-pnnsip dasar Pengendalian intem atas Piutang

Seperti halnya untuk semua aktiva, prinsip umunt pengendalian

intern dapat digunakan untuk menetapkan prosedur guna menjaga

piutang. Pengendalian ini akan mencakup pemisahan operasi perusahaan

dan akuntansi untuk piutang, sehingga catatan akuntansi dapat berlaku

sebagai pengecekan independen terhadap operasi. Jadi pegawai yang

menanggani akuntansi untuk wesel tagih Can piutang usaha tidak terlibat

dengan persetqjuan kedit atau p,.:nagiltan piutang. Pemisahan fungsi-

fungsi ini mengurangi kernungkinan kesalahan dan pengelapan.
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Pengendalian juga tnencakup pernisahan tanggung jawab untuk fungsi-

Iiurgsi yang berkaitan sehingga pekerjaan seorang karyawan dapat

berlaku sebagai pengecekan atas pekedaan karyawan lainnya. Sebagai

contoh penanganan buku piutang usaha dan buku besar harus

dipisahkan. Dengan cara ini, pekerjaan klerk piutang usaha dapat dicek

dengan mernbandingkan total saldo perkiraan urasing-rnasing dalam

buku tambahan piutang usaha dengan saldo perkiraan pengendalian

piutang usaha yang ditangani oleh klerk buku besar.

Bagi kebanyakan perusahaan, piutang uta.rnanya adalah wesel tagih

dan piutang usaha. Pada umunnya, wesel tagih dicatat dalam perkiraan

tunggal buku besar. Seandainya terdopat banyak wesel, perkiman buku

besar dapat didukrurg oleh register wesel tagih. Register ini akan berisi

rincian setiap wesel, seperti nama pembuatnya, tempat pembayaran,

jumtah, jangka waktu, suku bunga, dan tanggal jatuh tempo. Dengan

sering melihat pada tanggal jatuh tempo akan mengarahkan perhatian

pada wesel-wesel yang janrh tempo untuk pembayaran. Dengan cara ini

si pembuat wesel itu dapat diberitahukan kapan weselnya jatuh tempo,

dan resiko di pernbuat melupakan tanggal jaruh tempo dapat

diminimisasikan.

Pengendalian yang rnemadai atas piutang usaha dimulai dengan

pers€tujuan penjualan oleh pejabat perusahaan yang bertanggung jawab

atau bagian kredit, sesudah peringkat kedit pelanggan dikaji-ulang.

Demikian pula penyesuaian piutang usah1, seperti retur dan pengurangan
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penjualan serta potongan penjualan, juga harus disetujui atau diperiksa

kembali oleh pihak yang bertanggungjawab. Prosedur penagihan yang

efektif juga harus ditetapkan guna memastikan penagihan yang tepat

waktunya atas piutang usaha dan unhrk meminirnisasikan kerugian dari

piutang tak tertagih. Penggunaan yang tepat atas perkiraan pengendalian

dan buku piutang usahajuga meningketkan efektivitas pengendalian atas

piutang usaha.

2.1.2.2. Segisegi Pengendalian Intent

Syarat-syarat yang perlu diperhatikan mtuk mendapatkan sistim

pengendalian intern yang kuat atas piutang adalah sebagai berikut :

1 . Fungsi yang dilakukan oleh pegawai yang menangani transalisi

penjualan harus dipisahkan dari f,urgsi pernbukuan.

2. Frurgsi penerimaan hasil tagihan piutang harus dipisal*an dari

{lngsi pernbukuan piutang.

3. Senrua transaksi pcmberian kredit, pcmberiau potongan dan

penghapusar piutang hants mendapat persetujuan pejabat

t€rtentu.

4. Piutang harus dicatat dalam buku-buku tambahan; total saldo

buku tarnbahan ini harus dicocokkan dengan buku besar yang

bersangkutan, paling tidak sebulan sekali. Pada akhir bulan

para debinrr harus dikirimi surat pernyataan piutang (statement

ofaccoturt).
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5. Adanya dafiar piutang berdasarkarr urnurnya (aging schedule)

Penilaian resiko kredit dan penilaian langganan.

Upaya untuk memperkecil resiko yang harus ditanggung oleh

perusahaan dalam sistim penjualan kedit kepada pelanggan atau dengan

mengadakan penilaian terhadap resiko kredit dan penilaian terhadap

pelanggan. Dengan melaksanakan sistim penjualan kedit akan

rncninrbulkatr adanya piutang dan juga rnemiliki resiko ticlak tertagihnya

piutang tersebut baik sebagian maupun selurulrnya yang rnerupakan

resiko kerugian yang hanrs ditanggung oleh penrsahaan.

Resiko atau kemungkinan timbulnya kerugian telah dapat

diperkirakan sebelumnya dengzur data atau informasi yang cukup

dipercaya. Adapun yang dimaksud dengan resiko kr.edit menurut

Bambang Ri./anto atas resiko tidak terbayamya Lredit yang tetah

diberikan kepada pelanggan. Unnrk menitai resiko kredit dari para

pelanggan, maka manajer perusahaan harus memperfirnbangkan

berbagai fakor yang menentukan tresar kecilnya kedit yang akan

diberikan.

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan oleh perusa.haan adalah:

a. Character

Aspek ini menurjukkan kernungkinan atau probabilitas secara

jujur. Pola-pola pembayaran utang pada masa lalu dapat
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dijadikan pedornan yang sangat berguna dalam menilai karakter

para konstrrucn.

b. Capacity

Aspek ini rnengambarkan kemampuan seorang konsumen

untuk mernenuhi kewajiban finansialnya. Suatu estimasi yang

dianggap cukup baik dapat diperoleh dengan rnenilai posisr

likuiditas dan proyeksi cash flow konsumen.

c. Capital

Aspek ini menunjukkan kekuatan finansial konsumen terutama

dengan melihat jumlah modal sendiri yang dimilikinya. Analisa

terhadap rencana perusahaan dengan mengunakan ratio-ratio

yang tersedia akan dapat membantu perusahaan dalam menilai

capital.

d. Colateral

Aspek ini mengambarkan jrunlah a-[*iva yang dijadikan barang

jaminan oleh calon konsumen. Hal ini dimaksud untuk menjaga

keanranan kredit yang diberikan penrsahaan kepada konsumen

tersebut.

Condition

Aspek ini menunjukkan keadaan ekonomi secara umum dan

pengamhnya atas kemarnprun calon konsumen dalam

mernenuhi kewajiban-kewaj ibannya.

e
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Setelah membahas berbagai faktor yang harus diperhatikan dalam

penilaian resiko kedit, maLa langkah selanjufrya yang perlu diambil

oleh perusahaan dalam usaha untuk memperkecil resiko tidak

tertagihnya piutang deDgan mengadakan penyaringan atau seleksi

terhadap crrlon pelanggan.

Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mengadakan

seleksi bagi para calon pelanggan adalah sebagai berikut :

l. Penentuan besamya resiko yang harus ditanggung oleh

penrsahaan.

Dalarn langkah ini terlebih dahulu perusahaarr harus

menentukan batas resiko yang ditanggung untuk menetapkan

besanrya cadangan piutang.

Misalnya : ditentukan bahwa resiko yang ditanggung

pemsahaan adalalt 10% dari jumlah piutang yang tidak

terbayar, maka jumlah tersebut dianggap sebagai hal yang tak

terduga. Ketentuan persentase ini perlu dilalotkan unfuk

menrperhitungkan keuntungan yang diharapkan akan diterima.

2. Penyelidikan tentang kemampuan perusahaan untuk rnemenr ti

kewajibannya. Dalam hal ini perusahaan perlu mengadakan

penyelidikan mengenai kemampuan perusahaan tersebut untuk

memenuhi kewajiban finansialnya. baik menyangkut biaya

rnaterial maupun rnengenai sifat dari para pelanggan tersebut.

Pertimbangan-pertimbangan yang diperlukan perusahaan



2. 1.2.4. Tujuan Pengendalian Piutang

Pemeriksaan atas perkiraan piutang mernpunyai tujuan-tujuan

sebagai berikut :

1 . Untuk menentukan bahwa piutang-piutang tersebut memang ada dan

tidak fiktif. Tujuan pemeriksaan ini disebut juga pemeriksaan untuk

memastikan validily ata,u aulhenliclty, atau untuk menentukan bahwa

para debitur adalah bonalide.

2. Untuk menentukan bahwa prutang-piutang yang ada mernang dapat

ditagih (collectible). Sebab sekalipun debih-r itu tidak fiktif tetapi

jika piutang darinya tidak dapat ditagih, piutang tersebut sebenamya

dicanturnkan terlalu besar (overstated) dalam neraca. Seperti akan

terutama mengenai likuiditas, rentabilitas serta kepercayaan

pihak luar terhadap perusahaan atau calon langganan.

3. Mengadakan klasifikasi para langganan berdasarkan resiko

pembayarannya. Pada langkah ini perusahaan perlu

rnenlladakan klasifikasi para langganan berdasarkan resiko

tidak nrcnrenuhi kcwaiibartnya tepat pada waktunya.

4. Mengadakan seleksi para langganan, Berdasarkan

pengolonggan tersebut perusahaan dapat tnemutuskan untuk

tidak rnernberikan kredit atau membera&an syarat pembayaran

kepada langganan yang tennasuk dalam penggolonggan resiko

yang lebih tinggi.
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dilihat dari uraian dibawah, penilaian atas kemampuan ditagihnya

piutang akan terlihat pada besarnya perkiraan pengurangan nilai

piutang (allowance for doubtful accounts).

3. Untuk menentukan, ketepatan penyajian dan klasifikasi piutang

dalarn neraca.

2.1.3. Pengertian Likuiditas

Likuiditas adalah rnenurjukkan kemarnpuan dari perusahazur dalarn

memenuhi kewajiban finansialnya pada saat jatuh ternpo.

Menurut Sa:tono (1996:168) adalah

Likuiditas adalah kernampuan dari perusahaan untuk memenuhi
kewajiban-kewajibannya baik untuk mempertahankan aktifitas
perusahaan maupun untuk lnernbayar hutang-ltutangnya tanpa
men ganggu kelancaran j alamya aktifi tas perusahaan.

Selanjutnya dapat dikatakan bahwa masalah likuiditas adalah

berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi.

Suaru perusahaan yang mempunyai kematnpuan membayar belum

tentu dapat memenuhi kewajiban finansialnya yang segera jatuh tempo.

Kemampuan membayar baru terdapat pada perusahaan apabila kekuatan

membayar adalah sedernikian besarnya, sehingga dapat memenuhi semua

kewajiban finansialnya pada saat ditagih. Dengan dernikian kcrnampuan

membayar itu apabila kita dapat mernbandingkan kekuatan membayar disatu

pihak dengan kewajiban linansial dipihak lain.
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Suatu perusahaan yang mompunyai kekuatan membayar yang

sedemikian bcsarnya sehingga mampu membayar kewajibannya drl<atakan

bahwa perusahaan dalam keadaan likuid dan sebaliknya yang tidak

rnempunyai kekuatan membayar disebut Ilikuid.

Likuiditas dimaksudkan sebagai pembanding antara uang tunai dan

aktiva lain disatu pihak dengan jumlah hutang lancar dipihak lain. Untuk

rnengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan dapat dipergunakan beberapa

konsep ratio yaitu :

a. Current ratio

b. Acid test ratio atau Quick ratio

c. Rasio Kas atas Hutang Lancar

Adapun ratio yalg paling umum digunakan rurtuk menganalisa posisi

modal ke{a suatu perusahaan adalah dengan mengunakan curent ratio yaitu

membandingkan antara jumlah aktiva lancar dengan pasiva lancar yang pada

umu.mnya ratio ini ditetapkan sebesar 200ozi, selanjutnya secara kasar dapat

dikatakan bahwa perusahaan yang bukan perusahaan kredit, current ratio-

nya yang kurang dari 200o/o dianggap kurang baik sebab apabila aktiva

lancar turun, misalnya kurang dari 5Oo/o sala maka jrur ah aktiva lancamya

tidak akan cukup lagi untuk memenuhi atau membayar hutang lancarnya.

Pedoman curren,l ratio 200%o atau 2:l set,enarnya lunya berdasarkan pada

prinsip berhati-hati, sehingga pedoman itu banyak dipakai dan digunakan

oleh perusa.haan di Indonesia sehingga bilamana suatu perusahaan telah

memakai pedoman tersebut maka setiap saat perusahaan harus mengetahui
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berapa jumlah kredit jangka pendek maksimurn yang tidak ditarik agar

pedoman current ratio tersebut tidak dilanggar. Likuiditas sendiri menurut

kewajiban pentsahaan dapat dibedakan menjadi 2 yaitu :

1. Likuiditas Badan Usaha

Kemzunpuan perusahaan untuk merrenuhi kewajibannya kepada

pihak luar menyangkut kewajiban perusahaan untuk memenuhi

hutang lancarnya.

2. Likuiditas Perusahaan

Kemampuan perusahaan untuk menyelenggarakan proses produksi,

rnisainya unhrk menyediallln bahan baku, bayar gaji dan beberapa

macarn pengeluaran yang berhuburgan dengan kegiatan proses

produksi atau sering disebut kewajiban intern.

2.1.4. Hubungan antara Piutang dengan Likuiditas

Menurut Homgren et al (1997:427) tentwrg konsep ratio yang dapat

dipergunakan untuk mengukur tingkat likuiditas, yaitu Current ratio, Quick

ratio dan rasio kas atas hutang lancar maka penulis dapat menjelaskan

hubungan antara piutang dengan likuiditas sebagai berikut :

1. Current ratio, adalah perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang

lancar.

Cttrrenl lsscl.s
Current ratro ----

Cttrrent liabilities
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Ctrrrcnt ratitl ini tligrrnakatr rurtuk tucngukttr kr:lttatttpttatl stlattl

penrsahaar untuk memettuhi hutang lancamya. Suatu perusahaan dengan

current ratio yang tinggi belum tentu akan menjarnin dibayarnya hutang

perusahaan yang jatuh tempo, bilamana proporsi dari aktiva lancar

terlalu tinggi sehingga rnengakibatkat over interst dalarn piutang, dapat

kita lihat dalam contoh dibawah ini :

Kas

Piutang

Inventory

Aktiva Lancar

Rp. 300.000,-

Rp. 1.500.000,-

Rp. 200.000.-

Rp.2.000.000,-

Hutang Lancar

Hutang dagang Rp. 500.000,-

Hutang pajak Rp. 300.000,-

Hutang gaji Rp. 200.000.-

Rp.1.000.000,-

Dari contoh diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat likuiditas

perusahaan cukup aman yaitu 2:1 atau 200% tapi pifiang yang sebesar

Rp.1.500.000,- hanya dapat ditagih 50% saja atau sebesar Rp.750.000,-

maka tingkat likuiditas akan menumn menjadi Rp.1.250.000,-

:Rp.l.000.000,- atau 1,25:l .

2. Quick ratio, adalah perbandingan antara aktiva lancar (kecuali

persediaan) dengan hutang lancar.

.. Current Assels - lnvcnlory
Ourck ratlo:t 

Current Liabilities
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Pada Quick ratio, persediaan tidak diikutsertakan dalam perhitungan

karena dianggap mempunyai likuidrtas yang rendah dan juga sering

mengalami fluktuasi. Dari Quick ratio ini kita bisa mendapatkan

kejelasan dalam mengukur tingkat likuiditas perusahaan dibandingkan

dengan Current ratio, karena dalam Current ratio kita hanya

membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar.

Seperti halnya dengan current ratio, maka pada Quick ratio terdapat pura

pedoman tentang tingkat likuiditas. Perbandingan antara aktiva lancar

(tidak tennasuk persediaan) dengan hutang lancar adalah 100% atau l:1

dirnana perusahaan yang mempunyai Quick ratio kurang dai 100%

dianggap kurang baik tingkat likuiditasnya.

Hal ini dapat dilihat pada contoh dibawah ini :

Aktiva Lancar Hutang Lancar

Kas Rp.l 500.000,- Hutang dagang Rp.1.200.000,-

Efek Rp. 100.000,- Hutang pajak Rp 400.000,-

Piutang Ro. 600.000.- I-tutang gaji Rp. 600.000.-

Rp.2 200.000,- Itp.2.200.000,-

Dari contoh diatas dapat diarnbil kesimpulan bahwa tingkat likuiditas

perusahaan terjamin yaitu 1:1, tetapi perusahaan tidak berhati-hati dalarn

penagihan prutang dirnana piutang hanya dapat ditagih sebagian atau

tidak tertagih, rnaka akan menururkan tingkat likuiditas perusaliaan.
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3. Rasio Kas atas tlutang l-ancar adalah rasio yang rncnuniukkan porsi

junrlah kas dibandingkan dengan total aktiva lancar.

Rasio Kas atas Hutang Lancar: Kos

Hu tM g lancar

2,2. KerangkaKonseptual

Berdasarkan judul skripsi diatas, maka penulis rnengemukakan

kerangka konseptual sebagai berikut :

Kondisi Likuiditas
Pemsahaan

Sistern Pengendalian lntern :

Aging Schedule
( Daftar Urnur Piutang )


